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Abstrak :  

This study aims to determine the appropriate use ofsoft contact lenses in preventing 

conjunctivitis. The research method used is descriptive analytic with a literature study 

approach, observation, by conducting interviews with patients to find out the causes of 

conjunctivitis. The population ofthis study was international optical patients who used soft 

contact lenses aged under 40 years in the last three months. The sample of this study used 

an international manganese two square optical patient who suffered from conjunctivitis by 

collecting data through document studies, observation, interviews, and documentation. 

From the results ofthe study, it can be concluded that there is an inappropriate use 

ofcontact lenses and improper care so that bacteria in soft contact lenses cause 

conjunctivitis.Researchers suggest that further research be conducted on the treatment 

ofconjunctivitis caused by soft contact lenses Keywords: soft contact lenses, conjunctivitis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengunaan lensa kontak lunak yang tepat dalam 

mencegah terjadinya konjungtivitis. Metode penelitian yang digunakan adalah Deskriptif 

analitik dengan pendekatan studi literatur, observas, dengan melakukan wawancara pada 

pasien untuk mengetahui penyebab-penyebab terjadinya konjungtivitis. populasi penelitian 

ini adalah pasien optik internasional yang mengunakan lensa kontak lunak umur dibawah 

40 tahun dalam rentang tiga bulan terakhir, Sampel penelitian ini menggunakan pasien 

optik internasional manga dua square yang menderita konjungtivitis dengan cara 

pengambilan data melalui studi dokumen, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengunaan lensa kontak yang tidak 

tepat serta perawatan yang tidak benar sehingga menimbukan bakteri pada lensa kontak 

lunak yang menyebabkan terjadinya konjungtivitis. 

Peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian lanjutan mengenai penanganan terhadap 

penyakit konjungtivitis akibat lensa kontak lunak Kata Kunci : lensa kontak lunak, 

konjungtivitis. 
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Bab 1: 

 Lensa kontak lunak adalah alat bantu pengelihatan dengan tujuan terametik dan kosmetik 

dengan menyediakan lapisan buatan pada permukaan bola mata (Riyanto dkk, 



JMO Vol.2 No.1 2021). Lensa konstak merupakan salah satu alat bantu untuk mengoreksi 

kelainan refraksi pada mata selain kacamata. Selain untuk mengoreksi kelainan refraksi, 

Lensa kontak juga dapat digunakan untuk mengobati penyakit mata tertentu atau dapat 

digunakan untuk tujuan kosmetik untuk mengubah penampakan warna mata. Tidak semua 

lensa kontak sama. Ada yang aman untuk mata Anda, dan ada juga yang beresiko 

merusak mata. Tahu apa yang ditawarkan industri lensa kontak modern akan membantu 

untuk membuat pilihan yang bijak, tidak begitu saja mengikuti apa kata dokter. Ada orang 

yang berbuat menghemat dengan memakai lensa kontak lebih lama daripada yang 

dimaksudkan. Ini bukanlah hal yang baik. Meskipun kulitas lensanya tidak akan berkurang, 

tumpukan protein dapat mengaburkan penglihatan 

Pencetus awal lensa kontak adalah Leonardo da Vinci dengan menggambarkan 

dan mensketsa lensa kontak pada tahun 1508, namun setelah tiga ratus tahun lebih baru 

lensa kontak dibuat dan digunakan… Pada awalnya, lensa kontak dibuat dari bahan 8 yang 

rigid dan kaku atau yang biasa disebut sebagai hard contact lens. Bahan pembuat hard 

contact lens adalah kaca, yang diperkenalkan sekitar tahun 1887 oleh spesialis mata 

Jerman yang bernama Adolf Gaston Eugene Fick, sebagai penggagas lensa kontak 

pertama dari bahan blown glass. Baru sekitar tahun 1936 seorang spesialis mata yang 

bernama William Feinbloom, mulai memperkenalkan plastik sebagai bahan pembuat soft 

lens. Namun hanya bagian pinggir lensa kontak yang menggunakan plastik, pada bagian 

tengah masih menggunakan kaca. Penggunaan bahan plastik untuk keseluruhan lensa 

mulai dilakukan pada tahun 1946. Plastik yang menjadi bahan baku lensa kontak adalah 

PMMA (polymethyl methacrylate) 4 . Eksperimen pembuatan soft lens menggunakan 

hydroxyethyl methacrylate(HEMA), sejenis plastik yang dapat 

mengandung air, mulai dilakukan pada akhir 1950 dibuat oleh dr. Drahoslav Lim, dan masih 

dikembangkan hingga saat ini. 

Konjuntivitis adalah peradangan pada konjuntiva, yaitu selaput lendir yang menutupi 

belakang kelopak mata atau bola mata, konjungtivitis mweerupakan penyakit mata yang 

sering ditemukan dinegara negara berkembang. Penyakit ini bervariasi dari hipermea 

ringan dengan produkasi air mata yang berlebih sampai konjungtivitis berat sehinga banyak 

sekret purulen kental. Konjungtivitis bisa disebabkan oleh berbagai agen infeksi yaitu 

bakteri, virus atau jamur dan non-infeksi seperti alergi, kimia atau mekanis 

( academia.edu ) 

Penggunaan lensa kontak lunak yang tidak sesuai prosedur mengakibatkan timbulnya 

gejala pada mata seperti mata mengalami iritasi sehingga mata memerah atau disebut 

dengan konjungivitis. adanya benda asing disekitar bagian kornea seperti debu halus, 

sehingga mata mengalami rasa pedih dan gatal - gatal disekitar mata dan dapat 

menimbulkan kerusakan pada kornea mata dan sekitarnya. Seperti yang diungkapkan oleh 

pasien Optik Internasional mangga dua square sebagai pengguna lensa kontak lunak atau 

softlens. 

http://academia.edu/
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